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Desa Megawon terletak di Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. Apa yang 
menarik dari Desa Megawon? yaitu pola asuh yang diterapkan oleh orangtua 
tunggal. Dalam masyarakat desa Megawon, orangtua tunggal menerapkan pola 
pengasuhan yang berbeda-beda di setiap keluarganya, yaitu dengan menerapkan 
pola asuh otoriter, demokratis, permisif dan penelantar. Pola pengasuhan yang 
berbeda-beda pada keluarga orangtua tunggal ini menciptakan anak-anak yang 
mandiri, tanggung jawab, sopan santun, dan disiplin.  
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1).Bagaimana pola asuh yang 
diterapkan orangtua tunggal ayah maupun ibu?, 2). Apa faktor penghambat dan 
pendukung pola asuh orangtua tunggal pada anak?. Dengan tujuan penelitian: 1). 
Mengetahui pola asuh yang diterapkan orangtua tunggal ayah maupun ibu, 2). 
Mengetahui faktor penghambat dan pendukung pola asuh orangtua tunggal pada 
anak. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Lokasi penelitian di desa Megawon Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah teknik triangulasi data. 
Analisis data mencakup 4 hal yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa keluarga orangtua tunggal ayah di 
Desa Megawon menerapkan pola permisif dengan memberikan kebebasan yang 
lebih tanpa memberikan pengarahan, hal ini dapat dilihat dari kurangnya sikap 
disiplin, mandiri, tanggungjawab dan sopan santun. Sedangkan keluarga orangtua 
tunggal ibu di Desa Megawon menerapkan pola permisif dan demokratis, 
walaupun orangtua tunggal ibu memebriakan kebebasan pada anak tetapi dari 
orangtua tetap memberikan pengarahan dalam setiap tindakan anak. hal ini dapat 
dilihat dari sikap disiplin, mandiri, tanggungjawab dan sopan santun yang lebih 
bagus dari anak orangtua tungal ibu dibanding dengan anak dari orangtua tunggal 
ayah. Hambatan pola asuh keluarga orangtua tunggal ayah maupun ibu berasal 
dari dalam keluarga orangtua tunggal (internal) meliputi: faktor edukatif, , faktor 
ekonomi dan faktor komunikasi   dan luar keluarga orangtua tunggal (eksternal) 
yang dijumpai dalam lingkungan pergaulan seseorang seperti tetangga, teman atau 
saudara. Sedangkan faktor pendukung dari pola asuh keluarga orangtua tunggal 
adalah kebebasan dalam mengasuh anak dan kebebasan untuk berkiprah dalam 
masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan 
pola asuh yang diterapkan antara keluarga orangtua tunggal ayah dengan keluarga 
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orangtua tunggal ibu karena faktor kesiapan dalam pengasuhan anak setelah 
ditinggal oleh pasangannya. Penerapan pola asuh permisif pada keluarga orangtua 
tunggal ayah disebabkan ayah pada saat ibu masih ada kurang mempunyai andil 
dalam pengasuhan anak. Masalah pengasuhan anak diserahkan semua pada ibu, 
sehingga orangtua tunggal ayah kurang bisa menangani pengasuhan setelah di 
tinggal ibu. Saran yang berikan kepada pemerintahan Desa Megawon supaya 
memberikan pengarahan dan penyuluhan tentang pola asuh keluarga orangtua 
tunggal melalui kegiatan PKK di Desa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


